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PUTUSAN
Nomor : 436/PID.SUS/2017/PT.MDN

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Medan yang mengadili perkara-perkara pidana
dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat band menjatuhkan

putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :
Nama lengkap : MUHAMMAD SANIV?B. SANDI Als.

CIPIT.
Tempat lahir . Karang Anyer
Umur/tgl.lahir : 23 Tahun 6 %1 Mei 1993.

Jenis kelamin . Laki-Laki.
Kebangsaan . Indonesia.
Tempat tinggal . Pasa \gori Karang Anyer Kecamatan

Gunung Maligas Kabupaten Simalungun.

Agama :
Pekerjaan . N Menetap.

Pendidikan P (Tamat).

Terdakwa ditangkap tert 3@*10 Nopember 2016 No. Pol. SP.
92];'0@

Kap/137/X1/2016/Reskrim nggal 10 Nopember 2016 ;

Terdakwa ditahan denga?iat perintah/penetapan penahanan :
1. Penyidik  terta I 11  Nopember 2016 No. Pol.  SP.
Han/109/XI/2016/R§krim sejak tanggal 11 Nopember 2016 s/d 30

Nopember Zw
2. Perpanja Penuntut Umum (1) tertanggal 28 Nopember 2016 No.

n
T-250/N.Qpp.3/11/2016, sejak tanggal 01 Desember 2016 s/d 21

Desem?ﬂ&
3. Perpanjangan oleh Penuntut Umum (I1) tertanggal 19 Desember 2016 No.
T .24.3/Epp.3/11/2016, sejak tanggal 21 Desember 2016 s/d 09
12017;
wuntut Umum  tertanggal 02 Pebruari 2017 No. Print-
.2.24.3/Euh.2/01/2017, sejak tanggal 30 Januari 2017 s/d 18 Pebruari
2017,
5. Hakim Pengadilan Negeri Simalungun tertanggal 09 Pebruari 2017 No.

67/Pen.Pid.Sus/2017/PN. Sim, sejak tanggal 09 Pebruari 2017 s/d 10
Maret 2017,
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6. An. Ketua Pengadilan Negeri Simalungun tertanggal 24 Pebruari 2017 No.
80/Pen.Pid.Sus/2017/PN. Sim, sejak tanggal 11 Maret 2017 s/d 09 Mei
2017,

7. Perpanjangan penahanan An. Ketua Pengadilan Tinggi Medan (I)
tertanggal 26 April 2017 No. 868/Pen.Pid/2017/PT.MDN, sejak tanggal 10
Mei 2017 s/d 08 Juni 2017;

8. Perpanjangan penahanan An. Ketua Pengadilan Tiflggi Medan (ll)
tertanggal 26 April 2017 No. 868/Pen.Pid/2017/PT.MD ejak tanggal 10

Mei 2017 s/d 08 Juni 2017; Y
9. Penahanan oleh Hakim Pengadilan Tinggi Med@ tanggal 12 Juni

2017 sampai dengan 11 Juli 2017,
10. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan TWdan sejak tanggal 12

Juli 2017 sampai dengan 9 September 2017;

Terdakwa didampingi Penasehat umnya bernama MIDUK
PANJAITAN, SH, dan RAMOT CHAIRU GIH, SH, Advokat/Penasehat
Hukum pada Kantor Hukum “L SBADHI Pematang Siantar-

Simalungun” yang berkantor di JI(' ini No. 46 Lt. 3 Kota Pematang
Siantar Sumatera Utara, berd alﬁSurat Kuasa Khusus tanggal 28
Pebruari 2017, yang telah di%ﬂ di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Simalungun di bawah regis N 1/SK/2017/PN.Sim tertanggal 07 Maret
2017, &
Pengadilan Tinggi tersebut ;

Setelah memb enetapan Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Medan
Nomor: 436/PID.SUV§/PT MDN tanggal 7 Juli 2017 berikut putusan dan

berkas perkara
67/Pid.Sus/201 Sim tanggal 6 Juni 2017

Pengadilan Negeri Simalungun Nomor

Meni ;g, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh

PenuAn&U? m didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut :
KESATU*

wa ia terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS

ﬁda hari Sabtu tanggal 13 Februari 2016 sekira pukul 19.30 Wib
%ian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi bulan Maret 2016
Qekira pukul 21.30 Wib, kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat
gi bulan Maret 2016 sekira pukul 20.30 Wib, kemudian pada hari dan
tanggal tidak dapat diingat lagi bulan Maret 2016 sekira pukul 21.00 Wib,
kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi bulan April 2016
sekira pukul 20.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat
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lagi bulan Juli 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal
tidak dapat diingat lagi bulan Juli 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian
pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi bulan Agustus 2016 sekira
pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi
bulan Agustus 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal
tidak dapat diingat lagi bulan Agustus 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian
pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi bulan Septefaber 2016 sekira
pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari Kamis tanggal Z%ptember 2016
sekira pukul 01.00 Wib atau setidak-tidaknya ma sing kejadian
tersebut terjadi dalam bulan Februari 2016 sampai bulan September

2016 atau setidak-tidaknya masing-masing kejadia ebut terjadi dalam
tahun 2016 yang mana kejadian pertama berte t

PTPN Il Bangun Afd. K Kecamatan Gunung M Kabupaten Simalungun,
kemudian kejadian yang kedua sampai an kejadian yang kelima

bertempat di Perkebunan kelapa sawit Nerletak di JI. Handayani Desa

Kebun Kelapa Sawit

Karang Anyer Kecamatan Gunung Malela‘Kabupaten Simalungun, kemudian
kejadian yang keenam sampai den adian yang kedua belas bertempat
di dalam kamar tidur rumah mi 'k@ﬁ korban SHINTA NOVIANTI yang
terletak di JI. Jaya Huta IV De g Anyer Kecamatan Gunung Maligas
Kabupaten Simalungun, ya %ggar ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 76D vyaitu der&ngaja melakukan tipu muslihat, serangkaian
kebohongan, atau me juk Anak melakukan hubungan intim dengannya
atau dengan orang laingJika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-
masing merupakaThatan atau pelanggaran, ada hubungannya
sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan
berlanjut, perbtﬁ& rsebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai
berikut :

Bal anya terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI
ALIAS CIPN menjalin hubungan percintaan atau pacaran dengan saksi
korban SHINTA NOVIANTI yang masih dibawah umur atau masih anak-anak
kareEmasih berusia 16 tahun (berdasarkan surat Kutipan Akta Kelahiran

n 12 November 2016), pada masa pacaran tersebut terdakwa telah
%u saksi korban SHINTA NOVIANTI untuk mau melakukan hubungan
Qtim atau hubungan suami isteri dengan terdakwa, dimana terdakwa
engatakan “nanti kalo kau hamil aku tanggung jawabin kau, aku mau
nikahin kau”, dikarenakan saksi korban SHINTA NOVIANTI memiliki rasa
suka dengan terdakwa dan percaya dengan semua perkataan terdakwa

tersebut maka kemudian saksi korban SHINTA NOVIANTI mau menuruti
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keinginan terdakwa untuk melakukan hubungan intim atau hubungan suami
isteri dengan terdakwa.

Dimana hubungan intim atau hubungan suami isteri tersebut dilakukan
terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS CIPIT pertama kali
pada hari Sabtu tanggal 13 Februari 2016 sekira pukul 19.30 saksi korban
SHINTA NOVIANTI sedang duduk-duduk didepan rumahnya bersama
dengan teman-temannya lalu sekira pukul 20.00 Wib terdal MUHAMMAD

SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS CIPIT datang kedepan r saksi korban
dengan menggunakan sepeda motor Honda Beat BK Tarna hitam lis
merah (Daftar Pencarian Barang) milik terdakwa bincang-bincang

kemudian sekira pukul 20.30 Wib terdakwa menga aksi korban untuk
jalan-jalan dengan mengatakan “ayolah jalan-ja%ng itu pun ngak ada
disini (teman-teman saksi)” dan setelah itu terd membawa saksi korban
ke kebun Kelapa Sawit PTPN Il Bangun Af ecamatan Gunung Malela
Kabupaten Simalungun lalu terdakwa Nuka baju saksi korban dan

meremas payudara saksi korban kemudi rdakwa menelentangkan saksi
korban diatas sepeda motornya akwa membuka bajunya sendiri
kemudian terdakwa membuka mang dikenakan saksi korban dan
menciumi payudara saksi kor &setelah itu saksi korban menendang
perut terdakwa namun ter k};}\dak memperdulikannya dan langsung
membuka rok yang dipa&&si korban seterusnya terdakwa menindih
tubuh saksi korban dari s lalu mencium bibir saksi korban lalu terdakwa
membuka celana dalamysaksi dan membuka celana dan celana dalam milik
terdakwa sebatas lu setelah itu terdakwa menindih tubuh saksi korban

dan mencium bibir ‘saksi korban kemudian terdakwa memasukkan
kemaluannya k@K kemaluan saksi korban serta terdakwa menggoyang-
goyangkan @ Inya secara maju mundur selama 10 (sepuluh) menit
hingga t a’ mengeluarkan cairan sperma dan dibuang diatas perut
saksi korban lalu saksi korban turun dari atas sepeda motor dan bertanya
kepa rdakwa dengan mengatakan “mau ngapain?“ lalu terdakwa
menj? “udahlah, diam aja kau” kemudian terdakwa memeluk saksi

r dan saksi korban berkata kepada terdakwa “janganlah” lalu terdakwa
@Nab“mau lari kau, nggak akan ada yang perduli* kemudian terdakwa
Qemeluk saksi korban dan mencium bibir saksi korban dan setelah itu
rdakwa membuka baju saksi korban dan meremas payudara saksi korban
kemudian terdakwa menelentangkan saksi korban diatas sepeda motornya

lalu terdakwa membuka baju yang dikenakannya dan terdakwa membuka

Bra/BH yang dikenakan saksi korban serta menciumi payudara saksi korban
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kemudian terdakwa membuka rok yang dipakai saksi korban lalu terdakwa
menindih tubuh saksi korban dari atas dan mencium bibir saksi korban
kemudian terdakwa membuka celana dalam saksi korban dan membuka
celana serta celana dalam terdakwa sebatas lutut dan setelah itu terdakwa
menindih tubuh saksi korban dan mencium bibir saksi korban selanjutnya
terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam kemaluan saksi korban dan
terdakwa menggoyang-goyangkan pinggulnya secara maju™mundur selama
10 (sepuluh) menit dan MUHAMMAD SANDIKA Alias Cipit mengeluarkan
cairan sperma dan dibuang diatas perut saksi korban kemudian saksi korban
dan terdakwa mengenakan bajunya masing-masing, "dan pada saat
perjalanan pulang menuju rumah saksi korban gimana” oleh saksi korban
mengatakan kepada terdakwa “aku takut sama Owahgua ku kalo aku sudah
rusak” dan terdakwa pun menjawab “ya udaf™kalo udah tu aku mau
tanggung jawabin kau, aku mau nikahin kau” dan saksi korban pun dihantar
terdakwa pulang kedepan kerumah saksi Ketban. Selanjutnya yang Kedua
Kali pada hari dan tanggal yang tidak diingat pada bulan Maret sekira pukul
21.30 Wib saat itu saksi korban dijemput terdakwa dan langsung membawa
saksi korban ke perkebunan sawitymilik orang yang tidak dikenal yang
terletak di JI. Handyani desa d<arang Anyer Kecamatan Gunung Maligas
Kabupaten Simalungun lalu gerdakwa berkata kepada saksi korban “ayolah
melakukan lagi” kemudianfsaksi korban menjawab “aku nggak mau kayak
gitu lagi” dan terdakwa ‘menjawab “ya udahlah kalo gitu ayolah kita bilang
sama orang tua mu biat ngak usah sekolah lagi kau” lalu mendengar hal
tersebut saksi korbag Tnerasa takut dan menuruti perkataan terdakwa dan
setelah itu terdakwa membuka baju dan membuka Bra/BH milik saksi korban
serta celana dargelana dalam saksi korban menggunakan tangan terdakwa
sampai sakgi korban telanjang lalu terdakwa memeluk saksi korban dan
memegang.paytidara saksi korban kemudian terdakwa membuat bajunya di
tanah untuk¥alas saksi korban terlentang selanjutnya terdakwa menidurkan
saksi korban diatas baju tersebut kemudian terdakwa menindih tubuh saksi
korbafmzdan mencium bibir saksi korban serta mencium payudara saksi
korbap kemudian terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam kemaluan
saksifkorban dan menggoyang-goyangkannya secara maju mundur selama
10 (sepuluh) menit lalu terdakwa mengeluarkan cairan spermanya diatas
tanah dan setelah itu saksi korban dan terdakwa mengenakan pakaiannya
masing-masing serta terdakwa mengantarkan saksi korban pulang kerumah
saksi korban. Selanjutnya yang Ketiga Kali pada hari dan tanggal tidak
diingat pada bulan Maret sekira pukul 20.30 Wib saksi korban dijemput oleh
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terdakwa kembali membawa saksi korban ke perkebunan sawit milik orang
yang tidak dikenal yang terletak di JI. Handyani desa Karang Anyer
Kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun dan terdakwa berkata
kepada saksi korban *“ayolah melakukan lagi” kemudian saksi korban
menjawab “aku ngak mau kayak gitu lagi” dan terdakwa berkata“ya udah, ya
udahlah kau ngak usah sok-sok ngak mau” dan setelah itu terdakwa
membuka baju, membuka Bra/BH, celana dan celana dalam_saksi korban
sampai telanjang lalu terdakwa menyuruh saksi korbam, membuka ikat
pinggangnya kemudian terdakwa mencium bibir saksi Kerbam*dan membuka
baju, celana dan celana dalamnya hingga telanjafg™kemudian terdakwa
memeluk saksi korban dan memegang payudarassaksi korban serta
terdakwa menidurkan saksi korban diatas sep&da motornya lalu terdakwa
menindih tubuh saksi korban dan mencium bibinSaksi korban lalu mencium
payudara saksi korban dan terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam
kemaluan saksi korban dan menggoyang-goyangkannya secara maju
mundur selama 10 (sepuluh) menit hingga mengeluarkan cairan spermanya
diatas tanah dan setelah itu saksi kgfban,dan terdakwa memakai pakaiannya
masing-masing lalu terdakwa mengantarkan saksi korban pulang kedepan
rumah saksi korban. Selanjutnya=yang Keempat Kali pada hari dan tanggal
tidak diingat pada bulan Maget“sekita pukul 21.00 Wib di perkebunan sawit
milik orang yang tidak dikenakyang terletak di JI. Handyani desa Karang
Anyer Kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun oleh terdakwa
kembali melakukan hubthgan intim dengan saksi korban dengan cara yang
sama seperti yang ‘Ketigar. Selanjutnya yang Kelima Kali pada hari dan
tanggal yang tidak diingat pada awal bulan April 2016 sekira pukul 20.00 Wib
terdakwa kembali melakukan hunungan intim dengan saksi korban di
perkebunan gawitinilik orang yang tidak dikenal yang terletak di JI. Handyani
desa Karang Anyer Kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun
oleh terdakwa kembali melakukan perbuatan cabul atau persetubuhan
terhadap “diri saksi dengan cara yang sama seperti yang keempat.
Selanjutnya yang Keenam Kali pada hari dan tanggal tidak diingat sekira
pertengahan bulan Juli pada tahun 2016 sekira pukul 01.00 Wib didalam
kamar tidur milik saksi korban dimana terdakwa datang dan masuk melalui
Jendela kamar tidur milik saksi korban yang mana saksi korban dan terdakwa
Sudah janji sebelumnya kemudian terdakwa melakukan hubungan intim
dengan saksi korban dengan cara setelah terdakwa masuk kedalam kamar
saksi korban lalu terdakwa dan saksi korban bercerita-cerita dan selanjutnya

terdakwa memeluk saksi korban dan juga mencium bibir saksi korban sambil
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membuka baju serta pakaian dalam saksi korban kemudian saksi korban
ditidurkan diatas tempat tidur yang berada di kamar tidur milik saksi korban
lalu terdakwa membuka pakaian serta celana dan celana dalam milik
terdakwa hingga terdakwa dalam keadaan telanjang dan setelah itu terdakwa
menindih saksi korban dari atas dan meremas-remas payudara saksi korban
sambil  terdakwa mencium bibir saksi korban lalu terdakwa
memegang/mengangkan kedua kaki saksi korban dafin,mengarahkan
penis/kemaluan terdakwa kearah kemaluan saksi korban%iimasukkan
kemudian kemaluan milik terdakwa masuk kedalam saksi korban
serta terdakwa menggoyang-goyangkan pingguln ra maju mundur
kurang lebih 10 (sepuluh) menit dan tidal Q lama terdakwa
mengeluarkan cairan spermanya diatas per ksl korban selanjutnya
Ketujuh kali pada hari dan tanggal tidak diinga a akhir bulan Juli tahun
2016 sekira pukul 01.00 Wib didalam kamar milik saksi korban dimana

terdakwa melakukan hubungan intim denga ksi korban dengan cara yang

sama kemudian Kedelapan kali pada h an tanggal tidak diingat sekira

bulan Agustus tahun 2016 sekira p .00 Wib didalam kamar tidur milik
saksi korban dimana terdakwa an hubungan intim dengan saksi
korban dengan cara yang sam jutnya Kesembilan kali pada hari dan
tanggal tidak diingat pada b %stus tahun 2016 sekira pukul 01.00 Wib
didalam kamar tidur mib&si korban dimana terdakwa melakukan
hubungan intim dengan si korban dengan cara yang sama pada kejadian
ketujuh. Kemudian K uh kali pada hari dan tanggal tidak diingat pada
akhir bulan Agustus%rzom sekira pukul 01.00 Wib didalam kamar tidur
milik saksi korban dimana terdakwa melakukan hubungan intim dengan saksi

korban denga\ yang sama pada kejadian ketujuh. Seterusnya

Kesebelas da hari dan tanggal tidak diingat pada bulan September
tahun 20 pukul 01.00 Wib didalam kamar tidur milik saksi korban
dimana_terdakwa melakukan hubungan intim dengan saksi korban dengan

cara yand sama pada kejadian ketujuh. Selanjutnya Kedua belas Kali pada
hari Is tanggal 22 September 2016 sekira pukul 01.00 Wib didalam
tidur milik saksi korban dimana terdakwa melakukan hubungan intim

%n saksi korban dengan cara yang sama pada kejadian ketujuh.
Qahwa akibat perbuatan terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI
LIAS CIPIT yang telah merayu saksi korban SHINTA NOVIANTI untuk mau
melakukan hubungan intim atau hubungan suami istri dengan terdakwa
secara berulang-ulang sebagaimana yang diterangkan dalam Visum Et
Repertum Nomor : 12815/VI/UPM/VER/X/2016 tanggal 26 Oktober 2016
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An.SHINTA NOVIANTI yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr.B. JOHAN
NASUTION, Sp.OG selaku dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah

Dr.Djasamen Saragih yang menerangkan:

Pemeriksaan Luar :

Kepala, leher, dada, perut, lengan dan tungkai tidak dijumpai tanda ruda

paksa

Pemeriksaan Alat Kelamin :

Luar : Tidak dijumpai tanda ruda paksa %

Dalam . Selaput dara tampak robek berupa Iuva pada daerah
pukul 06 sampai dasar

Liang Sengggama : Dapat dilalui oleh 2 jari orangrd
Kesimpulan : Selaput dara tidak utuh. Oleh kar%h dilalui benda tumpul.

Perbuatan terdakwa sebagaimana dial an diancam pidana dalam

Pasal | ke-67 Jo Pasal 81 ayat (2) U omor 35 tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak tentang Perubahan UAdang-undang RI Nomor 23 tahun
2002 tentang Perlindungan Anak Jo 4 Ayat (1) KUHPidana;

ATAU

KEDUA : %
Bahwa ia terdakw: MAD SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS

a

CIPIT pada hari Sabtu ta&lB Februari 2016 sekira pukul 19.30 Wib
kemudian pada hari da nggal tidak dapat diingat lagi bulan Maret 2016
sekira pukul 21.30 Wibzkemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat
lagi bulan Maret 2 kira pukul 20.30 Wib, kemudian pada hari dan
tanggal tidak d atmt lagi bulan Maret 2016 sekira pukul 21.00 Wib,
kemudian padazwem tanggal tidak dapat diingat lagi bulan April 2016
sekira puku @ Wib, kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat
lagi bulangduli 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal
tidak d mat lagi bulan Juli 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian
pada ha n tanggal tidak dapat diingat lagi bulan Agustus 2016 sekira
puku .00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi

gustus 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian pada hari dan tanggal

apat diingat lagi bulan Agustus 2016 sekira pukul 01.00 Wib, kemudian

dea hari dan tanggal tidak dapat diingat lagi bulan September 2016 sekira

kul 01.00 Wib, kemudian pada hari Kamis tanggal 22 September 2016
sekira pukul 01.00 Wib atau setidak-tidaknya masing-masing kejadian
tersebut terjadi dalam bulan Februari 2016 sampai dengan bulan September

2016 atau setidak-tidaknya masing-masing kejadian tersebut terjadi dalam
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tahun 2016 yang mana kejadian pertama bertempat di Kebun Kelapa Sawit
PTPN Il Bangun Afd. K Kecamatan Gunung Malela Kabupaten Simalungun,
kemudian kejadian yang kedua sampai dengan kejadian yang Kkelima
bertempat di Perkebunan kelapa sawit yang terletak di Jl. Handayani Desa
Karang Anyer Kecamatan Gunung Malela Kabupaten Simalungun, kemudian
kejadian yang keenam sampai dengan kejadian yang kedua belas bertempat
di dalam kamar tidur rumah milik saksi korban SHINTA“NOVIANTI yang
terletak di JI. Jaya Huta IV Desa Karang Anyer KecamatamGunung Maligas
Kabupaten Simalungun, yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 76E yaitu melakukan kekerasan atgl apcaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukangserangkaian kebohongan,
atau membujuk Anak untuk melakukan ataw’ membiarkan dilakukan
perbuatan cabul, Jika antara beberapa perbuatag,sneskipun masing-masing
merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa
sehingga harus dipandang sebagai satu“perbuatan berlanjut, perbuatan
tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa awalnya terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI
ALIAS CIPIT menjalin hubungan percintaan atau pacaran dengan saksi
korban SHINTA NOVIANTI yangsmasih dibawah umur atau masih anak-anak
karena masih berusia 16 tahunn(berdasarkan surat Kutipan Akta Kelahiran
tanggal 12 November 20¥6),"pada masa pacaran tersebut terdakwa telah
merayu saksi korban SHINTA NOVIANTI untuk mau melakukan hubungan
intim atau hubungan®suami isteri dengan terdakwa, dimana terdakwa
mengatakan “nanti ‘kal@*kau hamil aku tanggung jawabin kau, aku mau
nikahin kau”, dikarenakan saksi korban SHINTA NOVIANTI memiliki rasa
suka dengan teérdakwa dan percaya dengan semua perkataan terdakwa
tersebut maka keémudian saksi korban SHINTA NOVIANTI mau menuruti
keinginanterdakwa untuk melakukan hubungan intim atau hubungan suami
isteri denganterdakwa.

Dimana Rupungan intim atau hubungan suami isteri tersebut dilakukan
terdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS CIPIT pertama kali
padashari Sabtu tanggal 13 Februari 2016 sekira pukul 19.30 saksi korban
SHINTA NOVIANTI sedang duduk-duduk didepan rumahnya bersama
dengan teman-temannya lalu sekira pukul 20.00 Wib terdakwa MUHAMMAD
SANDIKA ALIAS SANDI ALIAS CIPIT datang kedepan rumah saksi korban
dengan menggunakan sepeda motor Honda Beat BK 5890 warna hitam lis
merah (Daftar Pencarian Barang) milik terdakwa dan berbincang-bincang

kemudian sekira pukul 20.30 Wib terdakwa mengajak saksi korban untuk
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jalan-jalan dengan mengatakan “ayolah jalan-jalan, orang itu pun ngak
ada disini (teman-teman saksi)” dan setelah itu terdakwa membawa saksi
korban ke kebun Kelapa Sawit PTPN Il Bangun Afd K Kecamatan Gunung
Malela Kabupaten Simalungun lalu terdakwa membuka baju saksi korban
dan meremas payudara saksi korban kemudian terdakwa menelentangkan
saksi korban diatas sepeda motornya dan terdakwa membuka bajunya
sendiri kemudian terdakwa membuka Bra/BH yang dikenakag saksi korban
dan menciumi payudara saksi korban dan setelah " saksi korban
menendang perut terdakwa namun terdakwa tidak memperdulikannya dan
langsung membuka rok yang dipakai saksi korbafi Seteérusnya terdakwa
menindih tubuh saksi korban dari atas lalu mencium“ibir saksi korban lalu
terdakwa membuka celana dalam saksi dan mempibuka celana dan celana
dalam milik terdakwa sebatas lutut dan setelah itusterdakwa menindih tubuh
saksi korban dan mencium bibir saksi “kerban kemudian terdakwa
memasukkan kemaluannya kedalam kemaltan saksi korban serta terdakwa
menggoyang-goyangkan pinggulnya {se€afa maju mundur selama 10
(sepuluh) menit hingga terdakwa mengeluarkan cairan sperma dan dibuang
diatas perut saksi korban lalu saksi kerban turun dari atas sepeda motor dan
bertanya kepada terdakwa demgan® mengatakan “mau ngapain?“ lalu
terdakwa menjawab “udahlah,diam aja kau” kemudian terdakwa memeluk
saksi korban dan saksi karbamyberkata kepada terdakwa “janganlah“ lalu
terdakwa menjawab“maw, lari kau, nggak akan ada yang perduli®
kemudian terdakwa memeluk saksi korban dan mencium bibir saksi korban
dan setelah itu terdakwa membuka baju saksi korban dan meremas
payudara saksi korbanykemudian terdakwa menelentangkan saksi korban
diatas sepeda ™metomya lalu terdakwa membuka baju yang dikenakannya
dan terdakwa membuka Bra/BH yang dikenakan saksi korban serta
menciumigpayudara saksi korban kemudian terdakwa membuka rok yang
dipakai_saksl korban lalu terdakwa menindih tubuh saksi korban dari atas
dan mencium bibir saksi korban kemudian terdakwa membuka celana dalam
saksi k@rban dan membuka celana serta celana dalam terdakwa sebatas
lututsdan setelah itu terdakwa menindih tubuh saksi korban dan mencium
Ribir Saksi korban selanjutnya terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam
kemaluan saksi korban dan terdakwa menggoyang-goyangkan pinggulnya
Secara maju mundur selama 10 (sepuluh) menit dan MUHAMMAD SANDIKA
Alias Cipit mengeluarkan cairan sperma dan dibuang diatas perut saksi
korban kemudian saksi korban dan terdakwa mengenakan bajunya masing-

masing dan pada saat perjalanan pulang menuju rumah saksi korban dimana
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oleh saksi korban mengatakan kepada terdakwa “aku takut sama orang
tua ku kalo aku sudah rusak” dan terdakwa pun menjawab “ya udah kalo
udah tu aku mau tanggung jawabin kau, aku mau nikahin kau” dan saksi
korban pun dihantar terdakwa pulang kedepan kerumah saksi korban.
Selanjutnya yang Kedua Kali pada hari dan tanggal yang tidak diingat pada
bulan Maret sekira pukul 21.30 Wib saat itu saksi korban dijemput terdakwa
dan langsung membawa saksi korban ke perkebunan sawit‘milik orang yang
tidak dikenal yang terletak di JI. Handyani desa Karang er Kecamatan
Gunung Maligas Kabupaten Simalungun lalu terdakwa ?ﬂ kepada saksi
korban “ayolah melakukan lagi” kemudian saksi menjawab “aku
nggak mau kayak gitu lagi” dan terdakwa me ﬁ‘ya udahlah kalo
gitu ayolah kita bilang sama orang tua mu b%k usah sekolah lagi
kau” lalu mendengar hal tersebut saksi korba asa takut dan menuruti
perkataan terdakwa dan setelah itu terdakwa mgmbuka baju dan membuka
Bra/BH milik saksi korban serta celan Ncelana dalam saksi korban
menggunakan tangan terdakwa sampai s korban telanjang lalu terdakwa
memeluk saksi korban dan mem payudara saksi korban kemudian
terdakwa membuat bajunya di ntuk alas saksi korban terlentang
selanjutnya terdakwa menid Xaksi korban diatas baju tersebut
kemudian terdakwa menindi xbg saksi korban dan mencium bibir saksi
korban serta mencium p&w@ara saksi korban kemudian terdakwa
memasukkan kemalu a kedalam kemaluan saksi korban dan
menggoyang-goyang a secara maju mundur selama 10 (sepuluh) menit
lalu terdakwa meng?an cairan spermanya diatas tanah dan setelah itu
saksi korban dan terdakwa mengenakan pakaiannya masing-masing serta
terdakwa menwn saksi korban pulang kerumah saksi korban.
Selanjutnya @ etiga Kali pada hari dan tanggal tidak diingat pada bulan
Maret seki | 20.30 Wib saksi korban dijemput oleh terdakwa kembali
memba ksi korban ke perkebunan sawit milik orang yang tidak dikenal
yang fterfetak di JI. Handyani desa Karang Anyer Kecamatan Gunung
Malig abupaten Simalungun dan terdakwa berkata kepada saksi korban
y y%E melakukan lagi” kemudian saksi korban menjawab “aku ngak
@ayak gitu lagi” dan terdakwa berkata“ya udah, ya udahlah kau
ank usah sok-sok ngak mau” dan setelah itu terdakwa membuka baju,
embuka Bra/BH, celana dan celana dalam saksi korban sampai telanjang
lalu terdakwa menyuruh saksi korban membuka ikat pinggangnya kemudian
terdakwa mencium bibir saksi korban dan membuka baju, celana dan celana

dalamnya hingga telanjang kemudian terdakwa memeluk saksi korban dan
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memegang payudara saksi korban serta terdakwa menidurkan saksi korban
diatas sepeda motornya lalu terdakwa menindih tubuh saksi korban dan
mencium bibir saksi korban lalu mencium payudara saksi korban dan
terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam kemaluan saksi korban dan
menggoyang-goyangkannya secara maju mundur selama 10 (sepuluh) menit
hingga mengeluarkan cairan spermanya diatas tanah dan setelah itu saksi
korban dan terdakwa memakai pakaiannya masing-masi alu terdakwa
mengantarkan saksi korban pulang kedepan rum saksi korban.
Selanjutnya yang Keempat Kali pada hari dan tanggw diingat pada
bulan Maret sekira pukul 21.00 Wib di perkebuna@t mil

tidak dikenal yang terletak di JI. Handyani desagKal Anyer Kecamatan
Gunung Maligas Kabupaten Simalungun oleh t%

ik orang yang

kembali melakukan
hubungan intim dengan saksi korban deng@ang sama seperti yang
ketiga. Selanjutnya yang Kelima Kali pada™aari dan tanggal yang tidak
p\l@l 20.00 Wib terdakwa kembali
melakukan hunungan intim dengan saksi

diingat pada awal bulan April 2016 sekir

ban di perkebunan sawit milik
orang yang tidak dikenal yang terl JI. Handyani desa Karang Anyer
Kecamatan Gunung Maligas Ka imalungun oleh terdakwa kembali
melakukan perbuatan cabul atau=persetubuhan terhadap diri saksi dengan
cara yang sama seperti yan &%ﬁat. Selanjutnya yang Keenam Kali pada
hari dan tanggal tidak diing&@ra pertengahan bulan Juli pada tahun 2016
sekira pukul 01.00 Wibndidalam kamar tidur milik saksi korban dimana
terdakwa datang dan ‘masuk melalui jendela kamar tidur milik saksi korban
yang mana saksi kYﬁdan terdakwa sudah janji sebelumnya kemudian
terdakwa melak:kan bungan intim dengan saksi korban dengan cara

setelah terdak uk kedalam kamar saksi korban lalu terdakwa dan

saksi korba
korban da

pakaia

@ erita-cerita dan selanjutnya terdakwa memeluk saksi

tidur yan rada di kamar tidur milik saksi korban lalu terdakwa membuka
pakaian, serta celana dan celana dalam milik terdakwa hingga terdakwa
keadaan telanjang dan setelah itu terdakwa menindih saksi korban
%tas dan meremas-remas payudara saksi korban sambil terdakwa
Qencium bibir saksi korban lalu terdakwa memegang/mengangkan kedua
ki saksi korban dan mengarahkan penis/kemaluan terdakwa kearah
kemaluan saksi korban untuk dimasukkan kemudian kemaluan milik
terdakwa masuk kedalam vagina saksi korban serta terdakwa menggoyang-

goyangkan pinggulnya secara maju mundur kurang lebih 10 (sepuluh) menit
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dan tidak berapa lama terdakwa mengeluarkan cairan spermanya diatas
perut saksi korban selanjutnya Ketujuh kali pada hari dan tanggal tidak
diingat pada akhir bulan Juli tahun 2016 sekira pukul 01.00 Wib didalam
kamar tidur milik saksi korban dimana terdakwa melakukan hubungan intim
dengan saksi korban dengan cara yang sama kemudian Kedelapan kali
pada hari dan tanggal tidak diingat sekira bulan Agustus tahun 2016 sekira
pukul 01.00 Wib didalam kamar tidur milik saksi korban na terdakwa
melakukan hubungan intim dengan saksi korban denga ra yang sama.
Selanjutnya Kesembilan kali pada hari dan tanggal tidTat pada bulan
Agustus tahun 2016 sekira pukul 01.00 Wib didalamh tidur milik saksi
ti

korban dimana terdakwa melakukan hubungan | gan saksi korban

dengan cara yang sama pada kejadian ketujuh? dian Kesepuluh kali
pada hari dan tanggal tidak diingat pada akhi n Agustus tahun 2016
sekira pukul 01.00 Wib didalam kamar tid llik saksi korban dimana

terdakwa melakukan hubungan intim denga ksi korban dengan cara yang

sama pada kejadian ketujuh. Seterusny esebelas kali pada hari dan
er tahun 2016 sekira pukul 01.00

rban dimana terdakwa melakukan

tanggal tidak diingat pada bulan S

Wib didalam kamar tidur milik

hubungan intim dengan saksi engan cara yang sama pada kejadian
ketujuh. Selanjutnya Kedu Kali pada hari Kamis tanggal 22
September 2016 sekira p&l.oo Wib didalam kamar tidur milik saksi

korban dimana terdakwasmelakukan hubungan intim dengan saksi korban

dengan cara yang sa ada kejadian ketujuh.

Bahwa akibat perb erdakwa MUHAMMAD SANDIKA ALIAS SANDI
ALIAS CIPIT yang telalvmerayu saksi korban SHINTA NOVIANTI untuk mau
melakukan hu intim atau hubungan suami istri dengan terdakwa

secara ber Iang sebagaimana yang diterangkan dalam Visum Et
Repertu of : 12815/VI/UPM/VER/X/2016 tanggal 26 Oktober 2016
An.SHINTANNOVIANTI yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr.B. JOHAN
NASL{I%’

Dr.Dj en Saragih yang menerangkan :

ie iksaan Luar :
@ﬁ, leher, dada, perut, lengan dan tungkai tidak dijumpai tanda ruda

Qaksa
emeriksaan Alat Kelamin :

Luar : Tidak dijumpai tanda ruda paksa

Sp.OG selaku dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah

Dalam . Selaput dara tampak robek berupa luka lama pada daerah

pukul 06 sampai dasar
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Liang Sengggama : Dapat dilalui oleh 2 jari orang dewasa

Kesimpulan : Selaput dara tidak utuh. Oleh karena telah dilalui benda tumpul.
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal | ke-67 Jo Pasal 82 ayat (1) UU RI Nomor 35 tahun 2014 tentang

Perlindungan Anak tentang Perubahan Undang-undang Rl Nomor 23 tahun

2002 tentang Perlindungan Anak jo Pasal 64 ayat (1) KUHPidana;

Menimbang, bahwa selanjutnya Jaksa Penuntut U mengajukan
tuntutan sebagaimana dalam Surat Tuntutan Pidana, nuntut supaya
Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara i tuskan :

1. Menyatakan Terdakwa MUHAMMAD SANDIK ANDI ALS CIPIT
telah terbukti secara sah dan meyakinkan bergal elakukan perbuatan
pidana “Dengan sengaja melakukan ti uslihat, serangkaian

kebohongan, atau membujuk anak untu elakukan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lain, Jika™antara beberapa perbuatan,
meskipun masing-masing merupak Nhatan atau pelanggaran ada

hubungannya sedemikian rupa sehin harus dipandang sebagai satu

perbuatan berlanjut” sesuai Pa -66 yaitu Pasal | ke-67 Jo Pasal 81
ayat (2) UU RI Nomor 35 tah tentang Perlindungan Anak tentang
Perubahan Undang-undal Nomor 23 tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak Jo @i{ yat (1) KUHPidana sebagaimana dalam

surat dakwaan Kesatu Jak enuntut Umum;

2. Menjatuhkan pidana™pgnjara selama 12 (dua belas) tahun dikurangi
selama terdakwa da dalam tahanan sementara dengan perintah

terdakwa tetap d

dan denda sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh

juta rupiah) subsidajr 3 (tiga) bulan penjara.
3. Menetapkanﬁg&

(tiga rib)
e

g, bahwa Putusan Pengadilan Negeri Simalungun Nomor:

67/Pid 7/PN.Sim, tanggal 6 Juni 2017 yang dimohonkan banding
tersebut amarnya berbunyi sebagai berikut :

1. akan Terdakwa MUHAMMAD SANDIKA Als. SANDIKA Als. CIPIT

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak

erdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 3.000,-

idana “Dengan sengaja membujuk Anak untuk melakukan perbuatan

Q cabul secara terus menerus sebagai perbuatan yang berlanjut”;
. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 11 (sebelas) Tahun dan denda sebesar Rp.60.000.000,-
(enam puluh juta rupiah) dengan ketentuan jika denda tidak dibayar harus

diganti dengan pidana kurungan selama 3 (Tiga) Bulan ;
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3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Memerintahkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

5. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp. 3.000,- (tiga ribu rupiah) ;

Menimbang, bahwa terhadap putusan Pengadilan Negeri Simalungun
Nomor :67/Pid.Sus/2017/PN.Sim. tanggal 6 Juni 2017, te ut Penasihat
Hukum Terdakwa pada tanggal 12 Juni 2017 telah men% permintaan
banding sebagaimana ternyata dari Akta Permohonan?ﬂg yang dibuat
oleh Panitera Pengadilan Negeri Si

67/Akta.Pid.Sus/2017/PN.Sim ;
Menimbang, bahwa Permohonan ban wi Penasihat Hukum
n

tersebut telah diberitahukan oleh Jurusita

Nomor

ilan Negeri Simalungun

berdasarkan Relaas Pemberitahuan Permintaan Banding kepada Jaaksa
Penuntut Umum pada tanggal 13 Juni 2047;
Menimbang, bahwa Penasihat Terdakwa telah mengajukan

memori banding pada tanggal 3 Juli

17, dan memori banding tersebut
didaftarkan di Kepaniteraan pengadilan Negeri Simalungun pada tanggal 5

Juli 2017, serta diserahkan kK Jaksa Penuntut Umum pada tanggal 10

Juli 2017; &

Menimbang, bahwa selanjutnya masing-masing telah diberitahukan

untuk memperlajari b rkara yang ditujukan kepada Penasihat Hukum

dan Jaksa Penuntu pada tanggal 15 Juni 2017, selama 7 (tujuh) hari

kerja terhitung sejak tanggal Pemberitahuan ini disampaikan sebelum berkas

dikirim ke Pengadi inggi;
Menim ahwa permintaan akan pemeriksaan dalam tingkat
banding oleh asihat Hukum Terdakwa telah diajukan dalam tenggang

waktu dan‘deéngan tata cara serta memenuhi syarat-syarat yang ditentukan

oleh Un -Undang, maka permintaan banding tersebut secara formal
dap a;

enimbang, bahwa Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan

i banding tertanggal 3 Juli 2017 yang pada pokoknya sebagai berikut:

. Bahwa Putusan ROZIYANTI,SH., NOVARINA MANURUNG,SH. dan

Q JUSTIAR RONAL,SH., Hakim Pengadilan Negeri Simalungun tersebut

tidak mencerminkan rasa keadilan dan kepatutan terhadap Terdakwa

dengan menghukum Terdakwa dengan pidana penjara selama 11

(sebelas) Tahun dan denda sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta
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rupiah). Padahal Terdakwa masih dibawah umur (18 tahun) pada saat
melakukan perbuatan itu dan bersedia untuk menikahi korban, serta
keluarga Terdakwa (orang tuanya) telah berulangkali mendatangi orang
tua korban untuk menyampaikan bersedia bertanggungjawab dengan
menikahkan Terdakwa dengan Korban sebab pada dasarnya mereka
adalah pacaran dan perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa

bersama Korban atas dasar suka sama suka sebanyak ali perbuatan.

Bahwa dalam perbuatan ini  saksi korban lah g memberikan
peluang/kesempatan kepada Terdakwa untuk melak?ﬂ!erbuatan cabul
tersebut, dimana perbuatan cabul tersebut kan tanpa ada

keberatan, penolakan maupun perlawanan ga si korban bahkan
perbuatan tersebut dilakukan didalam kam[ aksi k
kali.

2. Bahwa Putusan ROZIYANTI,SH., NO A MANURUNG,SH. dan
JUSTIAR RONAL,SH., Hakim Pen NNegeri Simalungun tersebut

tidak benar-benar membuat putusan dasarkan pada Fakta hukum
yang terungkap dalam pers@n. Bahwa berdasarkan dengan

keterangan Terdakwa dipersidal dan BAP Terdakwa (Bukti Tdw-7)

yang menyatakan bahwa a melakukan persetubuhan dengan

Saksi Korban untuk per N ali adalah pada lebaran kedua sekitar
SIS;N@

bulan September 201 h mereka resmi berpacaran mulai tanggal

orban sebanyak 7

17-07-2015 dan dibuktikan dengan Bukti Surat yang dimajukan dalam
persidangan ini berupa foto mesra Terdakwa dengan Saksi Korban dan

Kutipan stastus Tk Saksi Korban (Bukti Tdw-6), sedangkan saksi
t

korban melalui orang tuanya membuat Laporan Pengaduan ke Polres
Simalungunwnggal 25 Oktober 2016 sehingga laporan pengaduan

tersebut p telah lewat waktu;
Bahw telah lebaran tahun 2015 Terdakwa pergi merantau ke
r a;:—Pekanbaru sampai dengan bulan Juli 2016 Terdakwa dengan
a mbali melakukan perbuatan cabul tersebut, jadi pada tanggal
1 ruari 2016 sekira pukul 19.30 Wib Terdakwa dan Korban tidak ada
akukan perbuatan cabul sebagaimana yang dituduhkan oleh Jaksa
%nuntut Umum, hal ini dibuktikan dengan Bukti Surat yang dimajukan
Q dalam persidangan ini berupa fotokopi tiket bus Fa. PMH kembali dari
kota Perawang tanggal 06 Juli 2016 menuju kota Pematangsiantar. (Bukti

Tdw-8)

3. Bahwa Putusan ROZIYANTI,SH., NOVARINA MANURUNG,SH. dan
JUSTIAR RONAL,SH., Hakim Pengadilan Negeri Simalungun tersebut

Pe
K

Putusan Nomor : 436/PID.SUS/2017/PT-MDN Halaman 16 dari 21

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16



. Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

3 putusan.mahkamahagung.go.id

telah salah dan keliru dalam membuat putusan tersebut. Bahwa putusan

tersebut dibuat berdasarkan dakwaan/tuntutan Jaksa Penuntut Umum,
padahal dakwaan/tuntutan Jaksa Penuntut Umum tersebut salah, keliru
dan tidak cermat karena Umur / Tanggal Lahir Terdakwa adalah 19 tahun
10 bulan /11 Mei 1997 bukan Umur/Tanggal Lahir 23 tahun 6
bulan/ 11 Mei 1993.

Hal ini didukung berdasarkan Bukti Surat Terdakwa yaitthBukti Tdw-1 s/d
Bukti Tdw-5 dan Jaksa Penuntut Umum tidak dapat“membantah serta
tidak dapat menunjukkan Bukti Surat pembanding ?ﬂukti Surat yang
dimajukan oleh Terdakwa tersebut. Akan tetam Surat Terdakwa

J

tersebut tidak pernah dipertimbangkan oleh

menyidangkan perkara ini; Q
Sehingga dengan tidak benarnya Umurd@rdakwa, maka ldentitas
Terdakwa  dalam Surat Dakwaan/Tunt adalah tidak benar/kabur.

Dan Surat Dakwaan/ Surat Tuntutan Penuntut Umum adalah Batal

elis Hakim yang

demi hukum, sehingga Putusan Hukumj/terhadap kasus ini juga harus

dinyatakan Batal demi Hukum; Cg

Bahwa dari dalil-dalil Memori Ban tersebut diatas sesuai dengan fakta
hukum yang terungkap dipersi %sesuai dengan fakta yang sebenarnya,
h Nomor : 67/Pid.Sus/2017/PN.Sim di
Pengadilan Negeri Simalungun “tanggal 06 Juni 2017 harus dibatalkan dan
dinyatakan  salah d@u atau setidak-tidakanya dinyatakan Putusan
Onslag.

Bahwa untuk itu de&.kerendahan hati kami memohon pada Yang Mulia

Ketua Pengadil Wi Medan agar :

bahwa Putusan Majelis

1. Meneri mengabulkan permohonan banding terdakwa untuk
seluruh
2 Me n Putusan Pengadilan Negeri Simalungun Nomor

/ 2017/PN.Sim, tanggal 06 Juni 2017.
akan Terdakwa MUHAMMAD SANDIKA Alias Cipit tidak
ti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana
uatan cabul pada tanggal 13 Februari 2016.

Membebaskan Terdakwa MUHAMMAD SANDIKA Alias Cipit dari
segala dakwaan dan tuntutan hukum dan memerintahkan Jaksa Penuntut
Umum untuk segera mengeluarkan Terdakwa dari tahanan Negara.

5. Memulihkan hak Terdakwa dalam kemampuan, kedudukan, harkat dan

martabatnya.
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6. Membebankan biaya perkara dalam tingkat banding kepada Negara.
Atau jika Ketua Pengadilan Tinggi Medan berpendapat lain mohon
hukuman yang seringan-ringannya.

Menimbang, bahwa setelah Pengadilan Tinggi mempelajari dengan
seksama berkas perkara dan turunan resmi putusan Pengadilan Negeri
Simalungun Nomor  67/Pid.Sus/ 2017/PN.Sim, tanggal 6 Juni 2017 serta
memori banding, Pengadilan Tinggi sependapat deng ertimbangan
hakim tingkat pertama dalam putusannya bahwa terdaka t ti secara syah

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidapa” sebagaimana

didakwakan kepadanya yaitu dakwaan kesatu pa ayat (2) Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubah g-Undang N omor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ugtindak pidana dan
pertimbangan hakim tingkat pertama tersebu mbil alih dan dijadikan
sebagai pertimbangan Pengadilan Tinggi sendir,dalam memutus perkara ini

dalam tingkat banding, kecuali mengenai Nyang didakwakan, kwalifikasi
perbuatan yang dinyatakan terbukti dan j lamanya pidan yang dijatuhkan

akan diperbaiki dengan pertimbang agai berikut;

-Tentang pasal dakwaan:

Menimbang, bahwa tenta%)uatan yang dinyatakan telah terbukti
secara sah dan meyakink N aimana dalam dakwaan kesatu yaitu
pasal 81 ayat (2) Undang-tin Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo
pasal 64 atat (1) KU engadilan Tinggi sependapat dengan apa yang
telah dipertimbanngNh Pengadilan Tingkat Pertama dan diambil alih
menjadi pertimbangan i tingkat banding, kecuali penyebutan pasal | ke 67
karena pasal tN dalam Undang-undang tentang Peradilan Anak tidak
ada namun @: perbuatan yang diuraikan dalam dalam dakwaan dan
telah pulaﬁ’;bangkan dalam putusan adalah pasal 81 ayat (2) Undang-
undan omor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-undang
Nomok 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, oleh karenanya dapat

disim an bahwa dakwaan yang sebenarnya adalah pasal 81 ayat (2)
n -undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

%g Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak tanpa pasal | ke
Q?, maka yang dimaksud dalam dakwaan kesatu tersebut haruslah diperbaiki
enjadi pasal 81 ayat (2) Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak;
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- Tentang kwalifikasi:

Menimbang, bahwa sesuai dengan pertimbangan dalam putusan
Pengadilan Tingkat Pertama disebutkan sebagai fakta dipersidangan bahwa
benar terjadi perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh Terdakwa
terhadap saksi Shinta Novita hingga dua belas kali, oleh karenanya
Pengadilan Tinggi berpendapat bahwa kwalifikasi perbuatan yang dilakukan
oleh Terdakwa adalah “dengan sengaja membujuk Anak uk melakukan

persetubuhan dengannya secara berlanjut”;

- Tentang lamanya pidana:
Menimbang, bahwa tentang pidana ya idijatuhkan kepada

seseorang terdakwa tidak hanya bertujuan untu ik terdakwa sendiri
melainkan juga sebagai contoh bagi masyarakat¥aifinya supaya tidak berbuat
serupa dengan terdakwa, namun demikian juga dipertimbangkan
keadaan Terdakwa dengan saksi korban yan elumnya berpacaran, dan

sebagaimana keterangan dari orang tu M\kwa bahwa telah ada upaya
‘ ft’

dari keluarga Terdakwa untuk mencari fitikk temu dan Terdakwa bersedia

menikahi saksi korban;
Menimbang, bahwa dari tersebut dengan aanya itikad baik

Terdkwa menikahi saksi korb l%Udia Terdakwa masih berusia muda,

maka perlu dipertimbangkal ag& idana yang dijatuhkan kepada Terdkwa
mempunyai manfaat mem&an tidak sampai menghancurkan hidupnya

oleh karenanya patut&dan adil menurut hukum untuk memberinya

kesempatan memper an membangun hidupnya dikemudian hari kelak,

maka adil menuru?m untuk menurunkan lamanya dipidana yang
i

dijatuhkan oleh , Pengadilan Tingkat pertama kepada Terdakwa dengan
lamanya pidan&\QD/gaimana yang dijatuhkan dalam amar putusan ini;

Meni bahwa mengenai hal-hal yang memberatkan dan
meringan Pengadilan  Tinggi  mengambil alih  pertimbangan-
mempertimbangkan hakim Pengadilan Tingkat Pertama;

bang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas,

tusan Pengadilan Negeri Simalungun Nomor : 67/Pid.Sus/

027/PN.Sim, tanggal 6 Juni 2017 haruslah diperbaiki sekedar mengenai

yang dinyatakan terbukti, kwalifikasi perbuatan yang dinyatakan
erbukti dan juga pidana yang dijatuhkan kepada Terdakwa, sedangkan

putusan selebihnya dapat dikuatkan;

Menimbang, bahwa karena terdakwa berada dalam tahanan menurut
ketentuan pasal.21 jo.27 (1),(2) pasal 193 (2) b KUHAP dan tidak ada alasan
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terdakwa dikeluarkan dari tahanan, karenanya terdakwa tetap berada dalam
tahanan ;
Menimbang, bahwa karena terdakwa dijatuhi pidana, maka kepadanya
dibebani membayar biaya perkara dalam kedua tingkat pengadilan ;
Mengingat pasal 81 ayat (2) Undang-undang Nomor 35 tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 48 Tahu 009 tentang

Kekuasaan kehakiman, Undang-undang Nomor 2 tahun sebagaimana
dirubah dengan UU No.49 tahun 2009 tentang Peraa?&num, KUHAP
serta ketentuan-ketentuan hukum lain yang berh dengan perkara

ini;
MENGADILI %

I.  Menerima permintaan banding dari T ;

II.  Memperbaiki putusan Pengadilawegeri Simalungun Nomor
67/Pid.Sus/ 2017/PN.Sim, tanggal Juni 2017 sekedar mengenai

kwalifikasi dan pidana yan

kan kepada Terdakwa sehinga

amarnya berbunyi sebagai beriku

1. Menyatakan Terdak@AMMAD SANDIKA Als. SANDIKA Als.
CIPIT telah tergm cara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak p a “dengan sengaja membujuk Anak untuk

melakukan persetubuhan dengannya secara berlanjut”;

2. Menjatuhkan*pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan

dijatuhkan;
Memerintahkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;
. Membebankan biaya perkara kepada tedakwa dalam kedua tingkat

% pengadilan, sedangkan ditingkat banding sebesar Rp. 2.500,-

(dua ribu lima rstus rupiah);

Putusan Nomor : 436/PID.SUS/2017/PT-MDN Halaman 20 dari 21

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 20



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi Medan pada hari Selasa, tanggal 8 Agustus 2017 oleh
kami: H. ALl NAFIAH DALIMUNTHE, SH.MM.MH, sebagai Ketua Majelis
dengan DALIUN SAILAN, SH.MH., dan BINSAR SIREGAR, SH.MHum,
masing-masing sebagai Hakim Anggota berdasarkan penetapan Wakil Ketua
Pengadilan Tinggi Nomor 436/PID.SUS/2017/PT.MDn tanggal 7 Juli 2017
untuk memeriksa dan mengadili perkara ini dalam ting banding dan
putusan tersebut pada hari Selasa, tanggal 15 Agustus alam sidang
terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua Majelis ters?engan dihadiri

ni

hakim-hakim anggota, dibantu oleh  MANSURDIN, tera Pengganti
pada Pengadilan Tinggi tersebut tanpa dihadiri Jak nuntut Umum dan

[
Terdakwa; Q

Hakim-Hakim Anggota H Ketua Kajelis,

DALIUN SAILAN ,SH,MH ; AFIAH DALIMUNTHE,SH,MM, MH

BINSAR SIREGAR,@m,

Panitera Pengganti

MANSURDIN,SH.

N
QV'
&
Q
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